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ABSTRAK 
 
Akne vulgaris merupakan kondisi peradangan jangka panjang unit pilosebasea kulit. Penyebabnya 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetika, etnis, ras, pola makan, iklim, lingkungan, 

jenis kulit, kebersihan, penggunaan kosmetik, stres psikologis, infeksi, dan pekerjaan. Area 
terjadinya akne vulgaris meliputi wajah, leher, dada, bahu, dan punggung. Sekitar 75% remaja di 

seluruh dunia diyakini pernah mengalami akne vulgaris, sedangkan hampir 80% populasi global 
pernah mengalami akne vulgaris. Prevalensi akne vulgaris pada masa remaja berkisar antara 47% 

hingga 90%. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak remaja di SMAN 2 

Karanganyar terhadap akne vulgaris dengan metode penyuluhan menggunakan video edukasi. 
Jenis studi yang dilakukan ialah studi kuantitatif dengan desain pra – eksperimental one group pre 
– test dan post – test pada bulan Januari – Februari 2024. Teknik total sampling digunakan dalam 
pengambilan 176 responden. Variabel pengetahuan  sebelum dan sesudah video edukasi diperoleh 

melalui kuesioner. Data variabel kemudian dianalisis melalui uji Wilcoxon. Temuan penelitian 

menunjukan 14 (7,95%) responden berpengetahuan baik, 97 (55.11%) responden berpengetahuan 
cukup, dan 65 (36,93%) responden berpengetahuan kurang sebelum diberikan penyuluhan. 

Setelah diberikan penyuluhan, menjadi 120 (68,18%) tresponden berpengetahuan baik, 45 
(25,56%) responden berpengetahuan cukup, dan 11 (6,25%) responden berpengetahuan kurang. 

Hasil studi menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam pengetahuan mengenai akne vulgaris 
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan melalui video edukasi (p – value = 0,000), dengan nilai 

perbedaan rerata senilai 22,44. Penyuluhan ini memeperlihatkan pendekatan penyuluhan dengan 

menggunakan video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan responden.  
 

Kata kunci: akne vulgasris; pengetahuan; video edukasi 
 

 

ABSTRACT 

Acne vulgaris is a long-term inflammatory condition of the pilosebaceous unit of the skin. The cause 
can be influenced by various factors such as genetics, ethnicity, race, diet, climate, environment, 
skin type, hygiene, use of cosmetics, psychological stress, infection, and work. The areas where 
acne vulgaris occurs include the face, neck, chest, shoulders, and back. Around 75% of adolescents 
worldwide are believed to have experienced acne vulgaris, while almost 80% of the global 
population has experienced acne vulgaris. The prevalence of acne vulgaris in adolescence ranges 
from 47% to 90%. This study aims to improve the adolescents' knowledge at SMAN 2 Karanganyar 
about acne vulgaris by using a counseling method using educational videos. The type of study 
conducted was a quantitative study with a pre-experimental one-group pre-test and post-test 
design in January - February 2024. The total sampling technique was used in selecting 176 
respondents. The knowledge variable before and after the educational video was obtained through 
a questionnaire. The variable data were then analyzed using the Wilcoxon test. The research 
findings showed that 14 (7.95%) respondents had good knowledge, 97 (55.11%) respondents had 
sufficient knowledge, and 65 (36.93%) respondents had insufficient knowledge before being given 
counseling. After being given counseling, 120 (68.18%) respondents had good knowledge, 45 
(25.56%) respondents had sufficient knowledge, and 11 (6.25%) respondents had insufficient 
knowledge. The results of the study showed a significant difference in knowledge about acne 
vulgaris before and after counseling through educational videos (p-value = 0.000), with an average 
difference value of 22.44. This counseling shows that the counseling approach using educational 
videos can improve respondents' knowledge. 
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PENDAHULUAN  

Aknel vulgaris (AV) atau yang dikelnal 

delngan jelrawat merupakan kolndisi kulit 

yang diselbabkan ollelh prolsels inflamasi 

jangka panjang pada kolmpartelmeln 

pilolselbasela. Aknel vulgaris ditandai 

delngan adanya lelsi noln-inflamasi selpelrti 

kolmeldol telrtutup dan telrbuka, selrta 

adanya lelsi inflamasi selpelrti papula, 

pustula, dan noldul.1 Aknel vulgaris paling 

banyak dijumpai pada relmaja belrusia 12-

25 tahun.2 Pada tahun 2018 hingga 2020 

telrcatat selkitar 6.612 kasus AV di 

Polliklinik Delrmatollolgi Kolsmeltik, 

Delpartelmeln Kulit dan Kellamin, Rumah 

Sakit Dr. Ciptol Mangunkusumol, Jakarta 

di mana mayoritas terkena AV seldang 

hingga ringan.3 

Tahapan pelrkelmbangan jelrawat melliputi 

hipelrprollifelrasi elpidelrmis follikell yang 

melnyelbabkan pelnyumbatan follikell, 

prolduksi selbum belrlelbihan, prolsels 

pelradangan selrta aktivitas 

Prolpiolnibactelrium acnels (P. acnels).4 

Eltiollolgi  AV  dipelngaruhi  ollelh  belbelrapa 

faktolr kolmplelks selpelrti gelneltik, eltnis, ras, 

polla makan, iklim, lingkungan, jelnis kulit 

belrminyak, kelbelrsihan, pelnggunaan 

kolsmeltik, strels, infelksi, dan pelkelrjaan.5 

Arela yang selring timbul AV ialah pada 

area wajah, bahu, tungkai atas, dada dan 

punggung.6 

 

 

 

Aknell vullgaris dapat mellnghilangkan rasa 

pellrcaya diri. Kelltellpatan dan kellcellpatan 

tindakan pellnanganan AV dapat 

mellmpellngarulhi kellsellmbulhan dan 

prolgnolsis dari pasielln AV.7,8 Pellngolbatan 

yang tidak tellpat dapat mellmpellrbulrulk 

kolndisi AV. Kandulngan olbat AV 

mellngandulng kellratollitik dan abrasif sellrta 

bahan kimia pellmbawa yang dapat 

mellngellcilkan polri-polri kullit sellhingga 

dapat mellningkatkan fulngsi kelllellnjar 

sellbasella. Pellngolbatan AV melllibatkan 

pellngellndalian prollifellrasi baktellri dellngan 

pellmbellrian antibioltik, mellngulrangi 

inflamasi dellngan olbat kolrtikolstellrolid, dan 

mellnghambat pellrkellmbangan mikrol 

kolmelldol dellngan relltinolid.9 Krim anti AV 

mellngandulng olbat tolpikal sellhingga 

mellmulngkinkan kolnsollidasi sellmula 

kolmpolnelln pellrawatan AV. Selllain itul, 

krim anti AV mellmiliki harga tellrjangkaul, 

tidak mellngganggul, dan muldah 

diaplikasikan, sellhingga ellfellk sampingnya 

lellbih selldikit dibandingkan dellngan 

pellngolbatan altellrnatif.5 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pellnelllitian ini me llnggulnakan dellsain pra-

ellkspellrimellntal dellngan rancangan olne ll 

gro lulp prell-tellst dan polst-tellst. Studi dilaku- 
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kan mu llai bullan Janu lari hingga Fellbrulari 

2024 dellngan responden studi ialah pelajar 

di SMAN 2 Karanganyar. Ju lmlah 

responden sellbanyak 176 o lrang diambil 

menggunakan teknik total sampling. Alur 

studi meliputi rellspolndelln mellngisi 

identitas diri dan ku lellsio lnellr prell-tellst, 

kemudian mellndapatkan intellrvellnsi bellrulpa 

pellnyullulhan melllalu li videllol elldulkasi 

mengenai akne vulgaris, ke llmuldian 

mellngisi kembali kulellsio lnellr polst-tellst.  

Kuesioner pre-test dan post-test berisi 20 

pellrtanyaan mellngellnai pengetahuai terkait 

AV. Tingkat pellngelltahulan rellspolndelln 

yang dapat dikelllolmpo lkkan dalam tiga 

katellgolri, yaitu l tingkat pellngelltahulan baik 

(>75), tingkat pellngelltahulan culkulp (56-

75), dan tingkat pe llngelltahulan kulrang 

(<56). Data studi dianalisis me llnggulnakan 

ulji Wilcolxoln ulntu lk me llnilai signifikansi 

pellrbelldaan rellrata pellngelltahu lan rellspolndelln 

tellntang AV. 

  

HASIL PENELITIAN 

Pada studi ini te llrdapat 176 rellspolndelln 

yang tellrsellbar dalam rellntang ulsia 15 tahuln 

hingga 18 tahuln, dellngan mayolritas 

rellspolndelln bellrulsia 17 tahu ln (97 

rellspolndel;ln; 55,1%) dan rellspolndelln dellngan 

distribulsi tellrkellcil adalah u lsia 15 tahuln 

dellngan ju lmlah 1 (0,6%) responden. 

Bellrdasarkan jellnis kelllamin, mayolritas 

rellspolndelln ialah pe llrellmpu lan dellngan 

julmlah 140 (79%) responden dan sisanya 

bellrjellnis kelllamin laki-laki dellngan ju lmlah 

36 (20,5%) responden. Hasil pellngisian 

kulellsio lnellr prell-tellst tellrsellbult didapatkan 

nilai yang bellrvariasi, bellrkisar antara 30 

hingga 95, dellngan distribu lsi nilai 

tellrbanyak ialah 60 dellngan ju lmlah 30 

(17%) responden. Nilai te llrellndah yang 

didapatkan ialah 30 dellngan ju lmlah 5 

(2,8%) responden dan nilai te llrtinggi yang 

dipellrollellh adalah 95 de llngan ju lmlah 1 

(0,6%) responden. Rerata nilai prell-tellst 

didapatkan sellbellsar 60,26. Berdasarkan 

pengelompokkan kategori tingkat 

pengetahuan, pada nilai prell-tellst, 

didapatkan 14 (8,0%) responden 

bellrpellngelltahulan baik, 97 (55,1%) 

reesponden bellrpellngelltahu lan culkulp, dan 

65 (36,9%) responden be llrpellngelltahulan 

kulrang. (Tabel 1) 

Hasil pellngisian ku lellsio lnellr polst-tellst  

didapatkan nilai bellrvariasi antara 40 

hingga 100. Distribu lsi nilai te llrbanyak 

ialah 95 dellngan ju lmlah 33 (18,8%) 

responden. Nilai te llrellndah yang 

didapatkan ialah 40 dellngan ju lmlah 1 

(0,6%) responden dan nilai te llrtinggi yang 

dipellrollellh ialah 100 dellngan ju lmlah 22 

(12,5%) responden. Rerata nilai polst-tellst 

didapatkan sellbellsar 82,70. Mayolritas 

rellspolndelln mellncapai tingkat pe llngelltahulan 

baik setelah diberikan edukasi, yakni 

selljulmlah 120 (68.2%) responden, diiku lti 

ollellh 45 (25,6%) responden 
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bellrpellngelltahulan culkulp, dan 11 (6,2%) 

responden bellrpellngelltahu lan kulrang. 

(Tabelll 1) 

Hasil analisis me llnulnju lkkan bahwa data 

tidak tellrdistribulsi sellcara no lrmal 

bellrdasarkan u lji no lrmalitas. O llellh karellna 

itul, digu lnakan analisis bivariat de llngan ulji 

Wilcolxoln. Dari 176 rellspolndelln dalam 

studi ini, tellramati pellningkatan 

pellngelltahulan yang signifikan se lltelllah 

dibellrikan pellnyullulhan me llngellnai AV 

melllaluli videllol elldu lkasi. Sellbelllulm 

intellrvellnsi, pellngelltahulan rellspolndelln 

mellmiliki rata-rata nilai se lljulmlah 60,76, 

dellngan nilai minimu lm 30 dan nilai 

maksimu lm 95. Sellsuldah pellnyu llulhan, rata-

rata pellngelltahulan mellngalami kellnaikan 

dellngan to ltal nilai 82,70, nilai minimu lm 

40 dan nilai maksimulm 100. Hasil ulji 

mellmpellrlihatkan tellrdapatnya ke llnaikan 

rata-rata pellngelltahulan sellju lmlah 22,44 

antara sellbelllulm dan sellsuldah intellrvellnsi. 

Hasil analisis bivariat ju lga 

mellngindikasikan nilai p-valu lell sellbellsar 

0,000 (p <0,05) yang mellngindikasikan 

adanya hu lbulngan signifikan se llcara 

statistik antara tingkat pe llngelltahulan 

rellspolndelln sellbelllulm dan selltelllah dilaku lkan 

pellnyullulhan melllaluli vide llol elldulkasi. 

(Tabelll 2). 

 

Tabel 1. Distribusi Responden (N=176) 

Variabel Jumlah (%) Mean ± SD Median (Min-Maks) 

Usia (tahun) 

     15 

     16 

     17 

     18 

 

1 (0,6) 

76 (43,2) 

97 (55,1) 

2 (1,1) 

16,57 ± 0,530 17 (15-18) 

Jenis kelamin 

     Laki-laki 

     Perempuan 

 

36 (20,5) 

140 (79,5) 

  

Pre-test 

     Baik (> 75) 

     Cukup (56-75) 

     Kurang (<56) 

 

14 (8,0) 

97 (55,1) 

65 (36,9) 

60,26 ± 13,118 60 (30-95) 

Post-test 

     Baik (> 75) 

     Cukup (56-75) 

     Kurang (<56) 

 

120 (68,2) 

45 (25,6) 

11 (6,2) 

82,70 ± 13,999 85 (40-100) 

 

Tabel 2. Perbedaan pengetahuan sebelum dan Ssesudah diberikan video penyuluhan AV (N=176) 

Pengetahuan 
Rata- 

rata 

Perbedaan 

Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 
p-value 

Pre-test 60,26 

22,44 

13,118 30 95 0,000 

Post-test 82,70 13,999 40 100  
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PEMBAHASAN 

Bellrdasarkan karakte llristik rellspolndelln, 

didapatkan distribu lsi ulsia rellspolndelln 

bellrkisar antara 15 – 18 tahuln dellngan 

mayolritas rellspolndelln bellrulsia 17 tahuln. 

Selldangkan distribu lsi bellrdasarkan jellnis 

kelllamin, lellbih dari selltellngah rellspolndelln 

ialah pellrellmpulan. Selllulrulh rellspolndelln 

dalam studi ini belllulm pellrnah mellmpellrollellh 

pellnyullulhan mellngellnai AV, baik dari 

tellnaga kellsellhatan mau lpuln institulsi 

pellndidikan. 

Studi ini mellngindikasikan te llrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara tingkat 

pellngelltahulan rellspo lndelln sellbelllulm dan 

sellsuldah dibellrikan pellnyullulhan mellngellnai 

AV (p-valulell = 0,000). Hasil studi 

mellnulnjulkkan bahwa se llbelllulm 

pellnyullulhan, mayolritas rellspolndelln 

mellmpulnyai tingkat pellngelltahulan culkulp 

(55,11%), diikulti tingkat pe llngelltahulan 

kulrang (36,98%), dan hanya selldikit 

rellspolndelln yang bellrpellngelltahulan baik 

(7,95%), dellngan rata-rata nilai prell-tellst 

sellbellsar 60,26. Kellmulngkinan hal ini 

disellbabkan ollellh kelltellrbatasan infolrmasi 

dan pellngelltahulan awal rellspolndelln tellntang 

AV. Namu ln, selltelllah dibellrikan 

pellnyullulhan melllaluli videllol elldulkasi, tellrjadi 

pellningkatan signifikan dalam tingkat 

pellngelltahulan rellspo lndelln. Prolpolrsi 

rellspolndelln dellngan tingkat pe llngelltahulan 

baik mellningkat mellnjadi 68,18%, tingkat  

 

pellngelltahulan culkulp mellncapai 25,56%, 

dan hanya 6,25% responden yang 

bellrpellngelltahulan kulrang dengan skolr rata-

rata polst-tellst ialah 82,70. Hasil studi ini 

mellnulnjulkkan bahwa inte llrvellnsi 

pellnyullulhan dellngan mellmanfaatkan me lldia 

videllol elldulkasi  sangat ellfellktif ulntulk 

mellningkatkan pellngelltahu lan rellspolndelln 

mellngellnai AV, sellkaligu ls mellningkatkan 

nilai rata-rata pellngelltahulan mellrellka. 

Studi ini mellngisi kellsellnjangan dalam 

litellratulr pellnelllitian me llngellnai 

pellrbandingan tingkat pe llngelltahulan 

mellngellnai AV sellbelllu lm dan sellsuldah 

pellnyullulhan melllaluli melldia videllol elldulkasi. 

Tellmulan dalam stuldi ini ko lnsistelln dellngan 

hasil tellmulan yang dicapai dalam studi 

sellbelllulmnya yang dilaku lkan ollellh Indri 

Silvani dan rellkannya dellngan melllibatkan 

40 rellspolndelln dari rellmaja SMP IT Bina 

Insani. Studi tellrsellbult ju lga mellnulnjulkkan 

pellrbelldaan signifikan dalam tingkat 

pellngelltahulan rellspolndelln sellbelllulm dan 

sellsuldah dibellrikan pellnyu llulhan, dellngan 

skolr p-valulell selljulmlah 0,000.10 Namuln 

saat ini, belllulm ada pellnelllitian yang 

mellmbahas tingkat pellngelltahulan mellngellnai 

AV sellbelllulm dan selltelllah pellnyullulhan, 

sellhingga pellnelllitian ini me llmbellrikan 

kolntribulsi pellnting dalam bidang tellrsellbult. 
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KESIMPULAN  

Studi ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan penyuluhan atau edukasi 

dengan menggunakan video sangat 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

pelajar SMAN 2 Karanganyar mengenai 

AV (p value = 0,000). 
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